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ABSTRACT 

Globalization can be measured with KOF globalisation index, it can be seen 

from three important aspects, globalization from an economic, social and political 

perspective. Globalization at the present time is growing and continues to be 

carried out by various countries in the world. The reflection of globalization is the 

establishment of the Association of South East Asia Nations (ASEAN) as one of the 

highly-integrated regional organization. The openness of one country's economy 

will creates mutually beneficial relations between each countries, then it will open 

trade transactions such as expanding exports and imports. The trend shows that 

ASEAN countries have increased globalization rates despite a relatively uneven 

and high number of unemployment in ASEAN. 

This study aims to determine the effect of the level of globalization in 

economic, social and political aspects on unemployment. This study uses panel data 

in nine ASEAN countries (Indonesia, Malaysia, Thailand, Philippines, Vietnam, 

Cambodia, Myanmar, Laos and Singapore) in the period 2000-2015. The method 

used is panel data regression with Fixed Effect Model (FEM). The result shows the 

level of social and political globalization has an effect on reducing unemployment, 

while economic globalization has an effect on increasing unemployment in nine 

ASEAN countries. Other explanatory variables such as GDP Growth have a 

negative and insignificant effect on unemployment, the inflation and population 

growth variable have a negative effect on unemployment in nine ASEAN countries. 

 

Keywords: Economic Globalization, Social Globalization, Political Globalization,    

Unemployment, Panel Data 
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ABSTRAK 

Globalisasi diukur dengan indeks globalisasi KOF dengan melihat pada tiga 

aspek penting yaitu globalisasi dari sisi ekonomi, sosial dan politik. Globalisasi 

pada masa sekarang ini semakin berkembang dan terus dilaksanakan oleh berbagai 

negara di dunia. Salah satu cerminan adanya globalisasi ini adalah terbentukya 

Association of South East Asia Nations (ASEAN) sebagai kawasan yang 

berintegrasi tinggi. Dengan terbukanya perekonomian suatu negara yang kemudian 

menciptakan hubungan yang saling menguntungkan antar negara, maka akan 

membuka transaksi perdagangan seperti ekspor dan impor yang semakin meluas. 

Tren terbaru menunjukkan rata-rata negara ASEAN mengalami peningkatan indeks 

globalisasi. Namun, peningkatan globalisasi tersebut diikuti dengan pengangguran 

di ASEAN yang masih relatif tinggi dan tidak merata.   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat globalisasi 

dalam aspek ekonomi, sosial dan politik terhadap pengangguran. Penelitian ini 

menggunakan data panel pada sembilan negara ASEAN, (Indonesia, Malaysia, 

Thailand, Philippines, Vietnam, Kamboja, Myanmar, Laos dan Singapura)  pada 

periode 2000-2015. Metode yang digunakan dalam regresi data panel ini adalah 

dengan Fixed Effect Model (FEM). Hasil pada penelitian menunjukan tingkat 

globalisasi sosial dan politik berpengaruh negatif terhadap tingkat pengangguran, 

sedangkan globalisasi ekonomi berpengaruh positif terhadap pengangguran di 

sembilan negara ASEAN. Variabel penjelas lainnya seperti GDP Growth Rill tidak 

berpengaruh terhadap pengangguran. Variabel inflasi dan pertumbuhan penduduk 

berpengaruh negatif terhadap pengangguran di sembilan negara ASEAN. 

 

Kata Kunci: Globalisasi Ekonomi, Globalisasi Sosial, Globalisasi Politik,  

Pengangguran, Data Panel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang  

 Globalisasi merupakan fenomena yang tidak dapat dilepaskan dari kehidupan 

masyarakat di berbagai belahan dunia. Istilah globalisasi sendiri sudah mulai 

dikenal sejak tahun 1980. Dengan adanya globalisasi negara-negara yang selama 

ini tertutup untuk perdagangan dan investasi asing membuka perekonomian mereka 

dan menjadi global, hasilnya adalah peningkatan keterkaitan dan integrasi ekonomi 

dunia. Globalisasi sendiri terjadi dalam berbagai aspek, tidak hanya terjadi pada 

aspek ekonomi, namun juga berkembang dalam aspek politik, sosial, budaya, 

lingkungan bahkan masalah keamanan dunia.  

Pada masa sekarang ini globalisasi merupakan suatu perkembangan yang tidak 

bisa dihindari dan dicegah oleh negara-negara di dunia, karena perdagangan bebas 

dan aliran informasi, barang dan jasa antar negara di dunia terus meningkat, yang 

secara langsung maupun tidak langsung berdampak pada perekonomian suatu 

negara. Sedangkan menurut Husynski dan Buchanan (2002), globalisasi akan 

menghasilkan suatu kondisi perubahan yang cepat. Mulai dari revolusi cyber, 

liberalisasi perdagangan, homogenisasi barang dan jasa di seluruh dunia hingga 

ekspor yang berorientasi pertumbuhan merupakan komponen dari fenomena 

globalisasi. Globalisasi akan meningkatkan perdagangan internasional, akan tetapi, 

seringkali menimbulkan berbagai pengaruh yang kuat terhadap pola perekonomian 

di dalam suatu negara. 
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Meski begitu globalisasi memiliki dampak yang positif maupun negatif. Hal 

ini didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Dreher A (2006), Olimpia & 

Stela (2017), Ying, Chang, & Lee (2014) serta Suci, Asmara, & Multasih (2015) 

yang menyatakan bahwa globalisasi berdampak positif pada pertumbuhan 

perekonomian di dunia, hal ini dibuktikan dengan meningkatnya GDP (Gross 

Domestic Product) pada negara-negara tersebut. Selain itu Dreher (2006) juga 

menemukan dampak negatif dari adanya globalisasi, seperti menurunnya standar 

sosial dan lingkungan, meningkatnya tingkat kemiskinan pada negara berkembang 

dan meningkatnya krisis keuangan di suatu negara.  

Dengan adanya globalisasi hambatan yang di susun negara pada  suatu regulasi 

perlahan akan berkurang. Negara-negara tersebut terdorong untuk mengurangi 

hambatannya guna mempermudah memasuki ruang lingkup yang lebih luas lagi. 

Selain itu dampak lain dari adanya globalisasi akan menciptakan sebuah hubungan 

kerja antar berbagai negara melalui ekspor dan impor, aliran modal hingga tenaga 

kerja. Proses ini tentunya akan meningkatkan devisa dan memenuhi kebutuhan pada 

masing-masing negara. Dengan adanya kerja sama tersebut, sebagian besar negara 

mengalami peningkatan dalam pertumbuhan ekonomi yang pada umumnya diukur 

dengan kenaikan GDP. Indikasi dari kenaikan GDP tersebut ialah adanya 

peningkatan pembangunan ekonomi dan proses produksi. Sehingga, dari proses 

pembangunan tersebut akan menyerap banyak tenaga kerja, atau dengan kata lain 

banyak lapangan kerja yang dibuka, sehingga menyerap angka pengangguran. Pada 

akhirnya, peningkatan pertumbuhan ekonomi sebagai akibat dari globalisasi 

berimplikasi pada penurunan angka pengangguran.  
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Penelitian mengenai dampak globalisasi atau adanya keterbukaan terhadap 

tingkat pengangguran memiliki hasil yang beragam. Penelitian mengenai dampak 

globalisasi terhadap tingkat pengangguran juga dilakukan oleh Awad & Youssof 

(2016), yang menjelaskan bahwa pasar tenaga kerja Malaysia merespon adanya 

globalisasi ekonomi. Hasilnya menunjukkan bahwa globalisasi ekonomi memiliki 

dampak yang signifikan dan positif dalam mengurangi pengangguran di Malaysia 

dalam jangka panjang. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh  Daly, Khan, Rauf, 

& Yahya (2017) menemukan bahwa gloalisasi dalam aspek ekonomi, sosial dan 

politik memiliki efek yang berbeda, dimana aspek politik dan sosial yang 

terintegrasi akan menguntungkan dalam jangka pendek, namun pada jangka 

panjang justru akan meningkatkan pengangguran. Sedangkan aspek ekonomi 

sangat efektif dampaknya dalam jangka panjang.  

Kemudian Mucuk & Demirsel (2013) mengemukakan bahwa globalisasi yang 

diukur dengan Foreign Direct Investment dapat meningkatkan tingkat 

pengangguran di Turki dan Argentina, namun juga mengurangi tingkat 

pengangguran Thailand dalam jangka panjang. Sen  (2002) mengalisis dampak dari 

globalisasi terhadap pekerja di dua negara berbeda yaitu, Bangladesh dan Kenya. 

Hasil menunjukan globalisasi memiliki pengaruh yang berbeda. Pada negara 

Bangladesh memiliki hasil positif terhadap pekerja, namun di Kenya hasil 

menunjukan haisl pengaruh yang negaif terhadap pekerja. 
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Proses dari globalisasi sendiri semakin berkembang pada beberapa dekade 

terakhir. Salah satu cerminan adanya globalisasi ini adalah terbentukya Association 

of South East Asia Nations (ASEAN) sebagai kawasan yang berintegrasi tinggi. 

Dimana ASEAN merupakan kawasan ekonomi yang amat terbuka, khususnya 

terhadap mitra di dunia. Oleh karena itu, semua gejolak ekonomi ASEAN sangat 

berpengaruh terhadap negara-negara lainnya. Kondisi perekonomian negara-negara 

ASEAN sendiri pada umumnya dikategorikan sebagai negara middle income 

country, dengan tingkat inflasi yang tinggi, pertumbuhan ekonomi, kesempatan 

kerja dan standar hidup relatif rendah. Dengan adanya globalisasi dapat mendorong 

terbentuknya kerjasama pada suatu kelompok yang dapat menguntungkan satu 

sama lain pada negara anggota yang telah tergabung. Sehingga dengan adanya 

kerjasama antar negara pada anggota ASEAN tidak hanya mampu menciptakan 

integrasi di bidang ekonomi tapi integrasi di bidang sosial maupun politik, yang 

mana hal tersebut sejalan dengan tujuan dibentuknya ASEAN yaitu, mempercepat 

pertumbuhan ekonomi, kemajuan sosial dan perkembangan budaya, 

mempromosikan kerjasama yang aktif dan saling membantu dalam hal yang 

menjadi kepentingan bersama dalam bidang ekonomi, sosial, budaya, teknis, ilmiah 

dan administratif. 

Sejalan dengan meningkatnya perekonomian pada negara-negara di dunia dari 

tahun ke tahun, terutama pada negara anggota ASEAN. Tingkat globalisasi suatu 

negara dapat dilihat melalui indeks Globalisasi KOF (Konjunkturforschungsstelle). 

Nilai indeks KOF sendiri disusun oleh Swiss Economic Institute dan pertama 

dipublikasikan pada tahun 2002. Pada indeks globalisasi KOF, globalisasi 
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didasarkan pada tiga sub-indeks yaitu globalisasi ekonomi, globalisasi sosial, 

globalisasi politik yang disusun dari 23 variabel. Indeks globalisasi KOF ini 

memiliki skala 1 hingga 100, dimana semakin tinggi skalanya menunjukkan tingkat 

globalisasi yang semakin tinggi pula.  

Gambar 1. 1 

Perkembangan Rata-Rata Tingkat Globalisasi ASEAN (Indeks) 

Sumber: ETH Zurich  2018, Diolah 

Mengacu pada Gambar 1.1 terlihat bahwa rata-rata tingkat globalisasi 

ASEAN pada tahun 2010 hingga 2015 terus mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan, hal ini menandakan bahwa negara-negara di ASEAN dari tahun ke tahun 

kian terbuka. Pada era globalisasi, negara-negara bersaing untuk mendapatkan 

keuntungan yang besar dengan melakukan kerja sama dan perdagangan bebas. 

Aliran barang dan jasa, serta informasi yang bebas memotivasi setiap negara untuk 

menjadi unggul satu sama lain. Hal ini tentunya dilakukan untuk mencari 

keuntungan bagi setiap negara yang kemudian berimplikasi pada meningkatnya 

kesejahteraan masyarakat. 
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Tabel 1. 1 

Perbandingan Tingkat Globalisasi Ekonomi, Globalisasi Sosial, Globalisasi 

Politik dan Tingkat Pengangguran ASEAN 

Negara Tahun 

Globalisasi 

Ekonomi 

(Indeks) 

Globalisasi 

Sosial 

(Indeks) 

Globalisasi 

Politik 

(Indeks) 

Tingkat 

Pengangguran 

(Persen) 

Indonesia 2010 49.07 44.82 87.69 5.61 

  2015 44.23 52.91 88.97 4.51 

Filipina 2010 48.32 53.13 86.31 3.61 

  2015 48.20 59.27 84.76 3.04 

Vietnam 2010 51.73 47.68 61.44 2.64 

  2015 48.09 56.11 74.58 2.12 

Malaysia 2010 67.96 79.26 85.87 3.25 

  2015 70.58 80.76 86.50 3.10 

Thailand 2010 59.64 55.14 82.53 0.62 

  2015 59.89 60.59 83.96 0.60 

Kamboja 2010 63.13 36.88 56.11 0.35 

  2015 62.69 46.95 60.38 0.18 

Laos 2010 37.70 41.25 41.30 0.71 

  2015 40.20 43.81 42.70 0.65 

Myanmar 2010 29.23 20.94 39.82 0.79 

  2015 31.96 29.76 56.64 0.77 

Singapura 2010 93.35 81.30 74.70 3.17 

  2015 92.47 80.63 66.98 1.69 

Sumber: ETH Zurich dan World Bank 2018, Diolah 

Fenomena globalisasi sangat cepat mempengaruhi perkembangan seluruh 

dunia termasuk di kawasan ASEAN. Pada Tabel 1.1 terlihat perkembangan tingkat 

globalisasi pada aspek ekonomi, sosial dan politik. Globalisasi ekonomi merupakan 

salah satu faktor yang penting dalam pertumbuhan ekonomi. Globalisasi ekonomi 

sendiri digambarkan dengan adanya aktivitas keterbukaan perdagangan dan aliran 

modal. Dapat dikatakan globalisasi ekonomi di sembilan negara ASEAN 

mengalami perkembangan beragam. Seperti Indonesia, Filipina, Vietnam, Kamboja 

dan Singapura yang pada tahun 2010-2015 justru mengalamai penurunan tingkat 
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globalisasi ekonomi. Sedangkan globalisasi sosial digambarkan dengan adanya  

kontak personal, aliran data dan informasi, serta kedekatan budaya. Terlihat pada 

Tabel 1.1 rata-rata tingkat indeks KOF globalisasi sosial sudah cukup tinggi, yakni 

di atas angka 50 dan rata-rata negara-negara ASEAN tersebut mengalami 

peningkatan Globalisasi Sosial. Kemdian Globalisasi politik digambarkan dengan 

jumlah duta besar di suatu negara, keanggotaan dalam organisasi internasional, 

partisipasi Dewan Keamanan PBB, dan perjanjian internasional. Dengan mengacu 

pada Tabel 1.1, terlihat bahwa rata-rata tingkat indeks KOF globalisasi politik di 

sejumlah negara ASEAN cukuplah tinggi dan hampir seluruh negara ASEAN 

mengalami peningkatan pada tahun 2010-2015.  

Pengangguran merupakan problema yang tidak dapat dipisahkan dari 

permasalahan di berbagai negara, terkususnya ASEAN. Pengangguran adalah 

masalah makro ekonomi yang mempengaruhi manusia secara langsung dan 

merupakan masalah yang paling berat. Bagi kebanyakan orang, kehilangan 

pekerjaan berarti penurunan standar kehidupan dan tekanan psikologis (Mankiw 

2007). Pada Tabel 1.1 terlihat perkembangan tingkat pengangguran pada setiap 

negara di ASEAN mulai menurun pada periode 2010-2015. Namun penurunan 

tersebut  juga diikuti dengan penurunan indeks KOF Globalisasi di tiap negara 

ASEAN atau dapat dikatakan memiliki arah yang positif. Seperti halnya Negara 

Singapura yang tingkat globalisasi di tiap aspeknya (ekonomi, sosial dan politik) 

terus menurun justru diikuti juga dengan penurunan tingkat penganggurannya, 

dimana penurunan tersebut cukup pesat yaitu 3.17 persen pada tahun 2010 menjadi 

1,69 di tahun 2015. Begitu pula dengan negara Filipina diman tingkat globalisasi 
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yang menurun di aspek ekonomi dan politik diikuti oleh penurunan tingkat 

pengangguran. Sedangkan Malaysia, Thailand, Laos dan Myanmar justru 

peningkatan indeks KOF disemua aspek (ekonomi, sosial dan politik) diikuti 

dengan penurunan tingkat pengangguran. Beragam hasil penelitian yang telah 

dilakukan dan data yang ada ini menimbulkan pertanyaan apakah dengan adanya 

globalisasi dapat mengurangi tingkat pengangguran dan menyerap tenaga kerja 

lebih banyak sehingga masyarakat di ASEAN lebih sejahtera atau justru dengan 

adanya globalisasi akan berdampak buruk dalam meningkatkan pengangguran di 

ASEAN. 

Adapun variabel lainnya yang digunakan untuk melihat pengaruhnya 

terhadap tingkat pengangguran di negara angota ASEAN  ini adalah tingkat inflasi, 

pertumbuhan perekonomian, dan pertumbuhan penduduk. Inflasi merupakan salah 

satu kunci dalam makroekonomi. Inflasi mampu menggambarkan bagaimana daya 

beli masyarakat di suatu negara. Sehingga dapat dikatakan pertumbuhan 

perekonomian yang tinggi dan stabil serta tingkat inflasi yang terkendali merupakan 

sasaran kebijakan meakroekonomi di sejumlah negara. Harga yang stabil akan 

menentukan pertumbuhan perekonomian di suatu negara, oleh karena itu banyak 

Bank Sentral di berbagai negara di dunia mengimplementasikan kebijakan moneter 

yang dapat mempertahankan inflasi pada tingkat yang diinginkan.  

Hubungan inflasi dan pegangguran dijelaskan pertama kali oleh 

A.W.Phillips dalam sebuah kuva. Dimana kurva tersebut menjelaskan adanya 

hubungan antara inflasi dengan pengangguran, yaitu apabila terjadi kenaikan harga 
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secara umum. Hal ini sejalan dengan sebuah penelitian untuk memeriksa trade-off 

antara inflasi dan pengangguran di Uni Eropa untuk 1998-2007, hasilnya 

menunjukan bahwa koefisien korelasi linear sederhana antara inflasi dan 

pengangguran adalah negatif (Popovic & Popovic 2009). Begitu pula dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Maqbool, Sattar, & M.N.Bhalli (2013) dimana 

hubungan negatif antara inflasi dengan tingkat pengangguran di Pakistan terjadi 

pada jangka pendek maupun jangka panjang. Namun  berbeda halnya dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Folawewo & Adeboje (2017) pada perekonomian 

Afrika Barat justru tidak menemukan adanya hubungan trade-off anatara inflasi 

dengan tingkat pengangguran.  

Tabel 1. 2 

Tingkat Inflasi ASEAN Tahun 2011-2015 (%) 

Negara 2011 2012 2013 2014 2015 

Indonesia 5.36 4.28 6.41 6.39 6.36 

Filipina 4.65 3.17 3.00 4.10 1.43 

Vietnam 18.68 9.09 6.59 4.09 0.88 

Malaysia 3.20 1.65 2.10 3.17 2.08 

Thailand 3.81 3.02 2.18 1.90 -0.90 

Kamboja 5.48 2.93 2.94 3.86 1.22 

Laos 7.58 4.26 6.36 4.14 1.28 

Myanmar 5.02 1.47 5.52 5.47 9.49 

Singapura 5.25 4.53 2.38 1.01 -0.50 

Sumber: World Bank (2018), Diolah 

Negara - negara di dunia selalu menghadapi permasalahan inflasi ini, tanpa  

terkecuali. Oleh karena itu, tingkat inflasi yang terjadi dalam suatu negara  

merupakan salah satu ukuran untuk mendeteksi baik buruknya masalah ekonomi 
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yang dihadapi suatu negara. Bagi negara yang perekonomiannya baik, tingkat 

inflasi yang terjadi berkisar antara 2 - 4 persen per tahun, dengan persentase sebesar 

itu, dapat dikatakan inflasi yang rendah. Sedangkan tingkat  inflasi yang tinggi yaitu 

berkisar >10 persen (Sukirno, 2010). Tabel 1.2 menunjukan tingkat inflasi dari 

tahun 2011 hingga tahun 2015 di sembilan negara anggota ASEAN. Rata-rata 

negara anggota ASEAN memiliki tingkat inflasi yang berfluktuatif, namun berbeda 

dengan negara Indonesia yang memiliki tingkat inflasi yang stabil pada 3 tahun 

terakhir, sedangkan inflasi tertinggi terjadi di negara Vietnam pada tahun 2011, 

dimana inflasi mencapai dua digit yaitu sebesar 18.68%, dimana tingkat inflasi yang 

tajam ini dapat berdampak buruk bagi perekonomian.  

Tabel 1. 3 

GDP Growth ASEAN Tahun 2011-2015 (%) 

Negara 2011 2012 2013 2014 2015 

Indonesia 4.79 4.68 4.24 3.73 3.64 

Filipina 1.97 4.93 5.31 4.43 4.38 

Vietnam 5.10 4.07 4.22 4.78 5.51 

Malaysia 3.37 3.54 2.80 4.18 3.34 

Thailand 0.36 6.75 2.28 0.51 2.58 

Kamboja 5.38 5.58 5.67 5.33 5.33 

Laos 6.55 6.65 6.71 6.27 5.86 

Myanmar 4.76 6.42 7.45 7.00 6.01 

Singapura 4.03 1.35 3.31 2.24 0.73 

Sumber: World Bank (2018), Diolah 

Selain inflasi, laju pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator 

yang amat penting dalam menilai kinerja suatu perekonomian, terutama untuk 

melakukan analisis tentang hasil pembangunan ekonomi yang telah dilaksanakan 
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suatu negara atau suatu daerah. Perekonomian di suatu negara dikatakan mengalami 

pertumbuhan apabila produksi barang dan jasa meningkat dari tahun sebelumnya. 

Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian dapat 

menghasilkan tambahan pendapatan atau kesejahteraan masyarakat pada periode 

tertentu. Pertumbuhan ekonomi suatu negara atau suatu wilayah yang terus 

menunjukkan peningkatan menggambarkan bahwa perekonomian negara atau 

wilayah tersebut berkembang dengan baik. Terlihat pada Tabel 1.3 GDP Growth 

sembilan negara ASEAN memiliki tren pertumbuhan yang berbeda-beda. 

Sedangkan  negara Thailand terlihat mengalami peningkatan yang cukup tajam 

pada tahun 2012 dimana, perekonomiannya tumbuh dari 0.36 persen pada tahun 

2011 menjadi 6.75 persen pada tahun 2012. Pertumbuhan ekonomi Thailand yang 

kuat disebabkan oleh rekonstruksi pasca banjir, dimana kebangkitan konsumsi 

rakyat dan kepercayaan rakyat pada kehidupan semakin menguat. Negara Indonesia 

dan Singapura justru mengalai penurunan selama tahun 2011-2015, namun 

penurunan tersebut tidak cukup berarti. 

Gambar 1. 2 

Laju Pertumbuhan Penduduk ASEAN Tahun 2011-2015 (%) 

 

Sumber: World Bank (2018), Diolah 
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Selain tingkat pertumbuhan ekonomi, laju pertumbuhan penduduk suatu 

negara juga dapat mempengaruhi pengangguran suatu negara. Pertumbuhan 

penduduk dapat  dipandang sebagai faktor pendukung pembangunan sebab dengan 

pertambahan penduduk berarti juga pertambahan tenaga kerja yang dapat 

meningkatkan produksi dan memperluas pasar. Sedangkan disatu pihak 

pertumbuhan penduduk merupakan salah satu faktor penghambat (Sukirno, 2010). 

Penelitian yang dilakukan menunjukan hasil yang berbeda-beda, seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Koduru & Tatavarthi (2016) dimana pertumbuhan penduduk 

memiliki dampak positif pada pembangunan ekonomi India. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Ali, Ali, & Amin (2013) dimana pertumbuhan penduduk di 

satu sisi dapat meningkatkan pertumbuhan perekonomian tetapi di sisi lain juga 

dapat menciptakan masalah pengangguran. Folawewo & Adeboje (2017) 

menemukan pertumbuhan penduduk memiliki efek yang meningkatkan 

pengangguran. Terlihat pada Gambar 1.2 rata-rata negara ASEAN memiliki trend 

pertumbuhan penduduk yang berfluktuatif. Pertumbuhan penduduk tertinggi 

dialami negara Singapura pada tahun 2012, yaitu tumbuh dari 2.08 pada tahun 2011 

menjadi 2.45 di tahun 2012. Sedangkan negara Indonesia, Thailand dan Malaysia 

menunjukan trend yang menurun secara perlahan. Berbeda halnya dengan negara 

Myanmar dan Kamboja yang mengalami peningkatan secara perlahan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka permasalahan dalam penelitian ini 

dapat dilihat dengan adanya fenomena globalisasi yang terus meningkat. Salah satu 
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cerminan adanya globalisasi ini adalah terbentukya Association of South East Asia 

Nations (ASEAN) sebagai kawasan yang berintegrasi tinggi. Dimana ASEAN 

merupakan kawasan ekonomi yang amat terbuka, khususnya terhadap mitra di 

dunia. Oleh karena itu, semua gejolak ekonomi ASEAN sangat berpengaruh 

terhadap negara-negara lainnya. 

.  Globalisasi ini dapat mengurangi hambatan antar negara, sehingga 

memudahkan dalam melakukan kerja sama antar negara seperti keterbukaan 

perdagangan dan modal. Untuk melihat tingkat globalisasi suatu negara dapat 

dilihat dengan indeks globalisasi KOF. Berdasarkan data, tren terbaru menunjukkan 

rata-rata negara ASEAN mengalami peningkatan indeks globalisasi. Namun, 

peningkatan globalisasi tersebut diikuti dengan pengangguran di ASEAN yang 

masih relatif tinggi dan tidak merata. Hal ini dapat dibuktikan dengan data yang 

menunjukan tingkat pengangguran terendah adalah negara Kamboja sebesar 0.18% 

dan tertinggi adalah negara Indonesia, yaitu sebesar 4.51% pada tahun 2015. 

Selain itu permasalahan dalam penelitian ini dapat dilihat berdasarkan research 

gap. Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai globalisasi terhadap 

pengangguran memiliki hasil yang berbeda. Dimana terdapat penelitian yang 

menerangkan globalisasi ataupun keterbukaan suatu negara dapat menurunkan 

tingkat pengangguran, namun sebagian penelitian lainnya justru menemukan 

bahwa dengan semakin terbukanya suatu negara justru memperparah pengangguran 

di negara tersebut. Seperti Awad & Youssof (2016) yang menemukan globalisasi 

pada aspek ekonomi berpengaruh signifikan mengurangi pengangguran di 

Malaysia. Sen (2002) menganalisis dampak dari adanya globalisasi pada pekerjaan 
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di Bangladesh dan Kenya. Hasil menunjukan hubungan positif di Bangladesh 

tetapi, hubungan negatif di Kenya. Daly et al (2017) menemukan globalisasi sosial 

dan politik hanya akan memperparah pengangguran dalam jangkan panjang namun 

globalisasi ekonomi berpengaruh signifikan mengurangi pengangguran dalam 

jangka panjang. Kemudian Mucuk & Demirsel (2013) mengemukakan bahwa 

globalisasi yang didekatkan dengan Foreign Direct Investment dapat meningkatkan 

tingkat pengangguran di Turki dan Argentina, namun juga mengurangi tingkat 

pengangguran Thailand. Berdasarkan data dan berbedanya hasil penelitian 

terdahulu, maka hal ini menimbulkan pertanyaan apakah globalisasi dapat 

berimplikasi positif untuk negara-negara kawasan ASEAN dalam mengurangi 

tingkat pengangguran. Oleh sebab tersebut, penelitian ini ingin melihat pengaruh 

antara tingkat globalisasi terhdap tingkat pengangguran di kawasan ASEAN. 

Maka berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, pertanyaan dalam penelitian 

ini yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh tingkat globalisasi ekonomi terhadap pengangguran di 

ASEAN ? 

2. Bagaimana pengaruh tingkat globalisasi sosial terhadap pengangguran di 

ASEAN ? 

3. Bagaimana pengaruh tingkat globalisasi politik terhadap pengangguran di 

ASEAN ? 

4. Bagaimana pengaruh variabel Pertumbuhan Ekonomi (GDP growth) terhadap 

pengangguran di ASEAN ? 
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5. Bagaimana pengaruh dari variabel  tingkat inflasi terhadap pengangguran di 

ASEAN ? 

6. Bagaimana pengaruh variabel pertumbuhan penduduk terhadap pengangguran 

di ASEAN ? 

 

1.3. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian  

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah maka dirumuskan 

tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh tingkat globalisasi ekonomi, sosial dan politik 

terhadap tingkat pengangguran di ASEAN. 

2. Untuk menganalisis pengaruh variabel GDP growth, inflasi dan pertumbuhan 

penduduk terhadap tingkat pengangguran di ASEAN. 

 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah maka dirumuskan 

manfaat penelitian sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti diharapkan mampu menambah wawasan ilmu pengetahuan yang 

berkaitan dengan peranan tingkat globalisasi terhadap tingkat pengangguran. 

2. Penelitian ini harapkan mampu memberikan informasi dan masukan bagi para 

pengambil keputusan (decision maker) sebagai bahan dalam mengambil 

kebijakan guna meningkatkan pembangunan perekonomian negara dan 

mengurangi tingkat pengangguran. 
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3.  Diharapkan mampu menjadi bahan refrensi bagi penelitian yang berkaitan 

dengan tingkat globalisasi dan tingkat pengangguran. 

 

1.4 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan menjelaskan tentang uraian ringkas dari materi yang 

dibahas pada setiap bab dengan tujuan untuk penjelas dan ketepatan arah 

pembahasan dalam penelitian ini, sistematika dalam penelitian ini yaitu: 

BAB I:    PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah penelitian, rumusan 

masalah penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika dari 

penulisan penelitian. 

BAB II:  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas tentang landasan teori yang digunakan dalam 

penelitian, bahasan hasil-hasil penelitian terdahulu, kerangka pemikirn 

penelitian, serta hipotsis penelitian. 

BAB III: METODE PENELITIAN  

Bab ini membahas tentang variabel dan definisi oprasional penelitian, 

jenis dan sumber data penelitian, metode pengumpulan data, serta 

metode analisis. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas megenai gambaran umum objek penelitian dan 

perkembangan dari masing-masing variabel yang digunakan, deskriptif 
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statistik, analisis data dalam penelitian serta interpretasi hasil penelitian 

dan pembahasan. 

BAB V:   PENUTUP 

Bab ini membahas tentang simpulan penelitian, kekurangan dan saran 

oleh peneliti kepada pihak-pihak tertentu.


